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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata 

Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin : 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش
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 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U ا  

 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ي  

 Fatḥah dan wau Au A dan U ا و  

Contoh: 

 kaifa  :  ك ي ف  

ل    haula   :   ه و 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ــ ا   ــ ى 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ــيِ

و  Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas ــ ـ

Contoh : 

ات    māta  : م 

ى  م   ramā  : ر 

 qīla  : قِي ل  

ت   و   yamūtu  : ي م 

D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
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ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ف ال ة  الأط  ض  و   rauḍah al-aṭfāl  :  ر 

دِي ن ة  الف ضِي ل ة    al-madīnah al-fāḍīlah  :  الم 

مِة    al-ḥikmah  :   الحِك 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّن ا   rabbanā  :  ر 

ق    al-ḥaqq  : الح 

 aduwwun‘ : ع د و  

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang yang .(alif lam ma‘arifah) ال  

diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu 

huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contohnya: 

س    asy-syamsu :  الشَّم 

ل   ج   ar-rajulu : الرَّ

 al-falsafah : الف ل س ف ة

 al-bilādu : البِلا د  

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 



 

ix 

 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

ن   و  ر   ta’murūna  : ت أ م 

 ’al-nau  : النَّوء  

ء    syai’un  : ش ي 

ت    umirtu  : أ مِر 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fa’il, isim, maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. Contoh: 

س اه ا  ر  م  اه ا و  ر  ج  ِ م  مِ اللّٰه  Bismillāhi majrehā wa mursāhā :  بِس 

 

ازِقِي ن  و  إِنَّ اللّٰه  ف ه و    ي ر  الرَّ خ    : Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

      Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

I. Lafẓ al-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

      dīnullāh  :   دِي ن  اللهِ 

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةِ اللهِ  م  ح   hum fī raḥmatillāh  : ه م  فيِ  ر 

J. Huruf Kapital 

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku dalam 

EYD. Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 
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diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-).  Contoh: Abū Naṣr al-Farābī, Al-Gazālī. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk lafadz Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian sedangkan bila penulisan 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. Contoh: 

ب اِل ع ل مِي ن   ِ ر  د لِلّٰه م   /Alḥamdu lillāhi rabbil ‘ālamin       ا ل ح 

  Alḥamdu lillāhi rabbi al-‘ālamin 

حِي م   ر  ر   Allaāhu gafūrun rahīm           اللّٰه  غ ف و 

ل   س و  د  إلِاَّ ر  مَّ ح  ا م  م   Wa mā Muhammadun illā rasūl     و 
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MOTTO 

 

 الَْعِلْمُ صَيْدٌ والكتابةُ قَيِّدهُُ ، قيدّْ صُيوُْدكََ بالجبالِ الواثقةِ 

 فَمِنَ الْحَمَاقَةِ انَْ تصَِيْدَ غزالة ، وتتركهَا بين الْخَلائقِِ طَالقة  

 

“Ilmu adalah buruan dan tulisan adalah ikatanya. Ikatlah buruanmu dengan tali 

yang kuat. 

Merupakan salah satu tindakan bodoh jika engkau memburu hewan lantas 

meninggalkanya 

Di alam bebas tanpa ikatan” 

(Imam Asy-Syafi’i) 
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ABSTRAK 

 

Nailus Syafa'ah, 2220131. Implementasi Metode Imla’ dalam 

Pembelajaran Maharah Kitabah kelas X SMA Hasyim Asy'ari Kota 

Pekalongan, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi 

Pendididkan Bahasa Arab Universitas Isam Negeri (UIN) KH Abdurrahman Wahid 

Pekalongan: Pembimbing Dr. Abdul Basith, M.Pd.  

 

Kata Kunci : Metode Imla', Pembelajaran Maharah Kitabah  

 

Maharah kitabah adalah salah satu kemahiran yang kompleks. Banyak 

faktor yang menjadi kekhasan aspek menulis dalam bahasa Arab sekaligus menjadi 

problematika dalam mencapai kemahiran tersebut, seperti arah tulisan dan bentuk 

huruf yang berbeda dengan penulisan dalam bahasa Indonesia. Faktor-faktor 

tersebut menjadi probematika tersendiri bagi siswa yang mulai mempelajari bahasa 

Arab. Metode imla' merupakan suatu teknik pembelajaran untuk membenarkan 

sekaligus memperbaiki tulisan yang membutuhkan perbaikan tujuan dalam 

penelitian ini didasarkan pada tujuan untuk mendapatkan data-data secara empiris 

mengenai keefektifan penerapan metode imla' dalam menulis bahasa Arab siswa 

kelas X SMA Hasyim Asy'ari Kota Pekalongan.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi 

metode imla' dalam pembelajaran maharah kitabah siswa kelas X SMA Hasyim 

Asy'ari Kota Pekalongan? Dan apa saja kelebihan dan kekurangan metode imla’ 

dalam pembelajaran maharah kitabah siswa kelas X SMA Hasyim Asy'ari Kota 

Pekalongan?. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

metode imla' dalam pembelajaran maharah kitabah siswa kelas X SMA Hasyim 

Asy'ari Kota Pekalongan serta untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan metode 

imla' dalam pembelajaran maharah kitabah siswa kelas X SMA Hasyim Asy'ari 

Kota Pekalongan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (fied research). Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan 
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adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Model analisis data yang 

digunakan adalah model analisis Miles dan Huberman, yang terdiri dari reduksi 

data (data reducation), penyajian data (display data), dan penarikan kesimpulan 

(conclution drawing).  

Hasil dari penelitian implementasi metode imla’ dalam pembelajaran 

maharah kitabah siswa kelas X SMA Hasyim Asy'ari Kota Pekalongan dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dari pembelajaran imla' adalah untuk memudahkan 

siswa dalam mengetahui macam-macam huruf hijaiyyah serta menulis huruf 

hijaiyyah dengan baik dan benar. Metode yang dilakukan adalah menggunakan 

imla' ikhtibari, media pembelajarannya menggunakan buku tulis, sedangkan 

evaluasi pembelajaran imla' pada kelas X SMA Hasyim Asy'ari Kota Pekalongan 

ada tiga evaluasi yaitu: ulangan harian, ulangan tengah semester (UTS) dan ulangan 

akhir semester (UAS). Dalam pelaksanaannya, pembelajaran imla' ini berjalan 

dengan baik dan lancar meskipun tidak semua peserta didik kelas X menguasai 

pembelajarannya. Adapun kelebihan dari pembelajaran ini adalah peserta didik 

dapat mengetahui macam-macam huruf hijaiyyah, memudahkan peserta didik 

dalam menghafal huruf hijaiyyah, melatih kemampuan menulis huruf hijayyah, 

melatih pendengaran peserta didik, materi yang didikte guru selalu diulang-ulang 

agar peserta didik bisa menulis dengan baik dan benar, bisa menambah kosa kata 

baru. Sedangkan kekurangannya yaitu latar belakang peserta didik yang beragam, 

kemampuan peserta didik yang beragam, terbatasnya waktu pembelajaran. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun dari unsur-

unsur manusia, materi, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 

mempengaruhi tercapaianya tujuan pembelajaran. Manusia yang terlibat dalam 

sistem pengajaran seperti siswa, praktisi, dan tenaga pendidik lainnya. 

Terdapat materi, antara lain buku, papan tulis, kapur, fotografi, film, audio, 

katup videotap, dan lain sebaginya. Fasilitas dan perlengkapan, meliputi ruang 

kelas, perlengkapan audio visual, komputer, dan juga terdapat prosedur, 

diantaranya terdapat jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, 

belajar, ujian dan lain-lain.  

Pembelajaran adalah suatu usaha agar peserta didik mendapatkan suatu 

pengajaran. Dengan kata lain, merupakan suatu upaya untuk menciptakan 

kondisi agar kegiatan belajar mengajar agar dapat terlaksana dengan baik. 

Menurut Corey, pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan 

seseorang yang dengan sengaja diatur setiap tingkah laku tertentu dalam 

kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap suatu kegiatan tertentu. 

Pembelajaran merupakan bagian tertentu dari suatu pendidikan.1  

Pendidikan merupakan jalan paling efektif dalam upaya pengembangan 

kemampuan manusia. Dalam dunia pendidikan, proses pengajaran bertujuan 

agar siswa dapat mencapai hasil belajar dengan sebaik mungkin. Apabila 

terdapat hasil yang kurang memuaskan berarti siswa tersebut masih dipandang 

belum mencapai hasil belajar yang sesuai harapan.2

 
 1 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif(Jakarta:Kencana, 

2009),hlm.85 

 2 Moh. Uzer Usman dan Dra. Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar 

Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1993), hlm.103. 
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Proses belajar mengajar merupakan suatu interaksi yang dilakukan oleh 

suatu praktisi dan siswa untuk mewujudkan tujuan yang sama dalam suatu 

pengajaran.3 

Seorang yang mempelajari bahasa asing dalam hal ini adalah bahasa 

Arab harus bisa juga menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari atau 

biasadisebut dengan suatu kebiasaan. Bahasa Arab harus mendapatkan 

penekanan dan perhatian yang khusus untuk bisa meningkat lebih baik, mulai 

dari tingkat rendah sampai pendidikan tertinggi baik negeri atau sekolah 

swasta. Hal ini disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing sekolah. 

Demikian juga SMA Hasyim Asy'ari Kota Pekalongan menjadikan bahasa 

Arab sebagai bahasa asing setelah bahasa Inggris.  

Banyak permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab, 

sehingga peserta didik harus mempunyai kesadaran yang tinggi, usaha dan 

upaya untuk membentuk suatu kebiasaan yang baru. Dalam pengajaran bahasa 

Arab bagi non Arab merupakan lapangan yang sangat luas Oleh karena itu, 

didalamnya masih banyak kckurangan dan kelemahannya baik teori maupun 

kurikulum, metode pembelajaran dan masalah sarana dan prasarananya.  

Problematika yang terjadi di kalangan peserta didik yaitu mengalami 

kesulitan pada saat menulis huruf hijaiyyah atau huruf Arab dengan baik dan 

benar. Hal ini terjadi karena ketika proses menulis tidak ada penekanan dari 

seorang pendidik kepada peserta didik dan juga karena di dalam menulis 

mempunyai hubungan antara proses berfikir dan proses ekspresif keindahan. 

Sama halnya seperti yang terjadi pada siswa kelas X SMA Hasyim Asy'ari Kota 

Pekalongan, yaitu siswa belum mampu menuliskan huruf hijaiyyah dengan 

baik dan benar. dan juga terkadang masih merasa bingung membedakan huruf 

satu dengan huruf yang lain. Hal ini terjadi karena pada saat awal mengenal 

huruf hijaiyyah belum bisa maksimal, dan mungkin juga faktor dari guru 

pelajaran yang kurang ahli dalam bidangnya. 

 
3 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru 

(Bandung: PT Remaja Rosydakarya,2009), hlm.135. 
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Dalam pembelajaran kemahiran menulis bahasa Arab terdapat banyak 

permasalahan, diantaranya terdapat kesulitan dalam menyusun baik menyusun 

kata atau kalimat, mengubah dan menyambung kata atau kalimat, serta 

menyempumakan kalimat yang berbahasa Arab Oleh karena itu, diperlukan 

suatu metode pembelajaran yang mampu meningkatkan kemahiran menulis 

peserta didik yang salah satunya yaitu dengan imla'. Dalam metode imla ' 

peserta didik tidak hanya diajarkan untuk bisa terampil menuhs, akan tetap: 

juga dilatih untuk mengembangkan keterampilan mendengar, mengeja, serta 

membaca tulisan Arab. Dengun menggunakan metode imla’ ini  diharapkan 

dapat meningkatkan kemahiran kitabah siswa  

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara terhadap praktisi 

pelajaran bahasa Arab kelas X SMA Hasyim Asy'ari, penulis menemukan 

beberapa kendala atau permasalahan dalam praktinya. Hal ini dikarenakan 

terdapat perbedaan latar belakang pendidikan sebelumnya. Kebanyakan 

peserta didik di SMA Hasyim Asy'ari merupakan lulusan dari SMP. Oleh 

karena itu, terdapat suatu kendala yang dihadapi oleh praktisi bahasa Arab 

dalam pembelajarannya. Salah satu dari kendala tersebut yaitu peserta didik 

merasa kesulitan dalam menulis apabila didikte oleh gurunya. Peserta didik 

rata-rata belum mampu untuk menuliskan huruf hijaiyyah atau huruf Arab 

dengan baik dan benar karena disebabkan peserta didik kurang mengenal huruf 

Arab, kurang berlatih dalam menuliskannya serta kemampuan dan keinginan 

peserta didik untuk belajar bahasa Arab, khususnya belajar kitabah juga 

kurang. Hal ini kemudian menjadikan suatu persoalan pembelajaran kitabah 

dalam bahasa Arab di SMA Hasyim Asy'ari Kota Pekalongan.4 

SMA Hasyim Asy'ari menjadi sasaran utama atau yang telah dipilih 

langsung oleh Pimpinan Cabang Nahdlatul Ulama' Kota Pekalongan sebagai 

pesantren KH. Hasyim Asy'ari. Kehadiran pesantren yang mengkaji kitab 

klasik sangat dibutuhkan di tengah masyarakat karena kajian kitab kuning yang 

 
4 Akmilatul Khadziqoh, S. Pd. Guru Pengampu Bahasa Arab SMA Hasyim Asy'ari Kota 

Pekalongan, Wawancara Pribadi, 21 November 2023 
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menjadi ciri khas pesantren berhaluan Ahlussunnah wal Jama'ah. Kehadiran 

pesantren di komplek SMA Hasyim Asy'ari merupakan kebutuhan yang sangat 

mendasar untuk para santri yang ingin mendalami ilmu agama. Namun, untuk 

pembelajaran bahasa Arab sendiri belum terlalu diwajibkan atau dengan kata 

lain masih menjadi hal umum saja. Tetapi meskipun demikian, pada KH. 

Hasyim Asy'ari baik pesantren atau SMA nya juga memberikan sebuah ucapan 

berbahasa Arab, seperti pada saat pembukaan Pekan Olahraga Seni 

(PORSENI) PC IPNU IPPNU Kota Pekalongan, ucapan selamat dan sukses 

dengan menggunakan bahasa Arab. Selain itu, di SMA Hasyim Asy'ari apabila 

ada event tertentu pembawa acara atau MC nya menggunakan bahasa Arab. 

Semua itu dilaksanakan tidak lain hanya untuk suatu pembelajaran. Peserta 

didik dilatih untuk berbicara bahasa Arab, melafalkan huruf-huruf Arab dengan 

baik dan benar, serta juga melatih mental peserta didik.  

Berdasarkan latar belakang terscbut, penulis tertarik untuk melakukan 

suatu penelitan lebih lanjut tentang “IMPLEMENTASI METODE IMLA’ 

DALAM PEMBELAJARAN MAHARAH KITABAH SISWA KELAS X SMA 

HASYIM ASY'ARI KOTA PEKALONGAN”  

 

B. Rumusaan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis merumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Implementasi Metode Imla’ dalam Pembelajaran Maharah 

Kitabah Siswa Kelas X SMA Hasyim Asy'ari Kota Pekalongan ?  

2. Apa saja Kelebihan dan Kekurangan Metode Imla’ dalam Pembelajaran 

Maharah Kitabah Siswa Kelas X SMA Hasyim Asy'ari Kota Pekalongan ?  
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan penelitian 

sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan metode imla” dalam pembelajaran maharah kitabah 

siswa kelas X SMA Hasyim Asy'ari Kota Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan metode imla' dalam 

pembelajaran maharah kitabah siswa kelas X SMA Hasyim Asy'ari Kota 

Pekalongan.  

 

D. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Kegunaan Teoritis  

a. Memberikan konstribusi bagi dunia pendidikan pada umumnya, dan 

khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab tentang Implementasi 

Metode imla' terhadap   Kemampuan Maharah Kitabah.  

b. Penelitian ini dapat dijadikan tambahan khazanah keilmuan atau 

pengetahuan, khususnya dalam pendidikan bahasa Arab dijenjang 

SMA/MA/Sederajat.  

2. Kegunaan Praktis Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai, 

a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

pertimbangan dalam mengambil langkah-langkah guna meningkatkan 

kualitas pendidikan terutama dalam bidang bahasa Arab di SMA Hasyim 

Asy'ari Kota Pekalongan 

b. Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam 

mengembangkan pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam 

pembelajaran metode imla’ terhadap kemampuan maharah kitabah siswa 

kelas X SMA Hasyim Asy'ari Kota Pekalongan.   

c. Bagi penulis, penelitian ini bertujuan untuk mnengimplementasikan ilmu 

yang telah diperoleh serta menambah wawasan terkait pembelajaran 
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metode imla’ terhadap kemampuan maharah kitabah siswa kelas X SMA 

Hasyim Asy'ari Kota Pekalongan.  

 

E. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Ditinjau dari jenis datanya, jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian lapangan. Penelitian ini digunakan untuk 

menganalisis problematika atau permasalahan yang muncul di lokasi 

penelitian dan menentukan pengumpulan data serta pengumpulan informasi 

terkait dengan Metode Imla' dalam Pembelajaran Maharah Kitabah Siswa 

Kelas X SMA Hasyim Asy'ari Kota Pekalongan.5  

Adapun pendekatan yang penulis gunakan adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan ini mengkaji fenomena dan gejala sosial yang tidak 

dapat diinterpretasikan dalam bentuk statistik atau dengan cara kuantitatif.6 

Jenis pendekatan penelitian ini kualitatif disebut juga dengan penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

menjelaskan serta menuturkan permasalahan yang ada berdasarkan datadata 

yang ada. Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada 

penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai 

implementasi metode imla' dalam pembelajaran maharah kitabah. Selain 

itu, dengan pendekatan kualitatif ini diharapkan dapat mengetahui situasi 

serta kelebihan dan kekurangan metode imla' dalam pembelajaran maharah 

kitabah. 

2. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

informan (narasumber) ataupun tempat dengan instrument-instrument 

 
 5 Riyanto & Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian di Bidang 

Manajemen, Teknik, Pendidikan dan Eksperimen (Sleman: Penerbit Deepublish, 2020), hlm 4 

 6 Sidig dan Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan (Ponorogo: CV, 

Nata Karya, 2019), hlm. 4. 
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tertentu seperti wawancara maupun observasi guna menjawab 

problematika yang ada di dalam pendidikan.7 

Data primer pada penelitian ini diperoleh dari hasil jawaban 

wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa Arab serta peserta didik 

kelas X SMA Hasyim Asy’ari Kota Pekalongan. Selain itu diperoleh 

dari dokumentasi hasil evaluasi berupa tes penguasaan imla’ dalam 

Muharah Kitabah bahasa Arab kelas X SMA Hasyim Asy’ari Kota 

Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan melalui sumber-

sumber yang telah dipublikasikan.8  

Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari data-data yang 

mendukung sumber data primer yang telah diperoleh dari buku, yakni 

jurnal dan literature serta penelitian terdahulu yang relavan dengan 

penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan didalam 

pengumpula data penelitian. Metode pengumulan data pada penelitian ini, 

yaitu dengan menggunakan : 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan metode di dalam pengumpulan data 

dengan mewawancarai responden secara langsung dengan teliti. 

Wawancara merupakan sebuah teknik komunikasi secara langsung 

antara peneliti dengan objek yang akan diteliti dengan cara peneliti 

mengajukan pertanyaan yang djawab langsung oleh objek. Metode ini 

memberikan hasil secara langsung dan apabila ingin mengetahui hal-hal 

yang lebih mendalam. Wawancara dapat dilakukan seperti percakapan 

 
7 Newby, Research Methods For Education, Cet. Ke-2 (New York: Routledge Taylor dan 

Francis Group, 2014) hl., 154. 
8 Newby, Research Methods For Education, hlm. 159 
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biasa, namun tetap fokus pada tujuan wawancara yaitu untuk 

memperoleh data.9 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara 

terstruktur yakni untuk mendapatkan data awal, karena wawancara 

terstruktur adalah peneliti dengan membawa sederatan pertanyaan yang 

terperinci dan lengkap atau dengan menggunakan list yang dituliskan 

pada daftar. Selain menggunakan wawancara terstruktur, penulis juga 

menggunakan wawancara tidak terstruktur adalah peneliti tersebut 

biasanya tidak mempersiapkan daftar pertanyaan, sehingga peneliti 

mengajukan pertanyaannya secara spontan atau langsung baik mengenai 

tujuan penelitian atau dengan mengembangkan jawaban dari narasumber 

setelah menjawab pertanyaan yang diajukan secara terstruktur.  

Teknik wawancara dalam penenelitian ini yaitu dengan 

menggunakan beberapa instrument pertanyaan yang ditujukan kepada 2 

(dua) informan yakni guru pengampu mata pelajaran bahasa Arab, serta 

5 (lima) perwakilan kelas X SMA Hasyim Asy'ari Kota Pekalongan 

dengan kemampuan bahasa Arab yang beracam-macam. Wawancara ini 

bertujuan untuk mengetahui implementasi atau pencerapan metode imla' 

dalam pembelajaran maharah kitabah siswa kelas X SMA Hasyim 

Asy'ari Kota Pekalongan, serta bagaimana kelebihan dan kekurangan 

dalam metode imla’ dalam pembclajan maharah kitabah siswa kelas X 

SMA Hasyim Asy'ari.  

b. Observasi  

Observasi merupakan metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 

melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.10 

 
9 Edi Suryadi, dkk, Metode Penelitian Kounikasi (Dengan Pendekatan Kuantitatif) 

(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2019), hlm. 175 
 10 Husami Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelman Sosial, (Jakartes 

Bumi Aksara, 2008), him. 54, 
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Observasi merupakan proses pengamatan terhadap gejala atau fenomena 

yang terdapat di lapangan dengan pencatatan terstruktur dan sistematis.11 

Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap pembelajaran 

metode imla' terhadap maharah kitabah siswa kelas X SMA Hasyim 

Asy'ari untuk mendapatkan informasi mengenai metode imla’ terhadap 

maharah kitabah siswa kelas X SMA Hasyim Asy'ari Kota Pekalongan 

serta kelebihan dan kekurangan dalam metode imla' dalam pembelajan 

maharah kitabah siswa kelas X SMA Hasyim Asy'ari Kota Pekalongan.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan cara penkumpulan data penelitian 

melalui dokumen (data sekunder) sepert foto. rekam medik, laporan dan 

lain sebagainya. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

kemudian ditelaah  

Metode dukumentasi Ini digunakan untuk mengidentifikasi 

kecenderungan suatu penelitian dan praktek mengenal fenomena dalam 

suatu bidang Partisipan penelitian  mencatat seluruh gejala atau 

fencmena yang akan diteliti dalam catatas harian atau jurnal, kemudian 

melakukan analisis konton terhadap hasil kajian suatu catatan penelitian 

Metode ini  digunakan untuk mengetahui data-data tentang profil SMA 

Hasyim Asy'ari serta dokumentasi hasil dari pembelajaran metode  imla' 

terhadap maharah kitabah. selain itu, juga digunakan untuk 

mendapatkan informasi mengenai data-data yang diperlukan dalam 

penclitian.  

 

 

 

 
 11 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitanf dan Kuantitatif, Cet. Ke-i (Yogyakarta: 

Pustaka Dmu, 220), hlm. 120. 
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4. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan suatu proses menyusun atau mengolah 

informasi yang diperolch melalui wawancara, observasi, dan studi lapanyan 

agaf ditafsirkan lagi lebih lanjut.12 

Untuk menganalisis Metode Imis' dalam Pembelajaran Maharah 

Kitabah Siswa Kelas X SMA Hasyim Asy'ari Kota Pekalongan, penulis 

menggunakan teknik analisa data model Miles dan Huberman yang 

mengemukakan bahwa teknik tersebut telah dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus selama penelitian berlangsung sampai 

tuntas yaitu dengan teknik menganalisis data kualitatif, sehingga datanya 

dianggap kredibel.13 

Memanfaatkan model interaktif dengan reduksi data (data 

reduction), tampilan  data (data display), dan verifikasi data sebagai bagian 

dari komponen ontuk menganalisis data penelitian atau yang biasa disebut 

dengan verifikasi penarikan kesimpulan, Peneliti menggunakan model 

analisis interaktif  Miles dan Huberman dapat dideskripsikan sebagai 

berikut :  

a) Reduksi Data (Data Reduction)  

Reduksi data berarti merangkum, mengkategorikan, menyederhanakan, 

memilih dan memfokuskan pada hal-hal pokok atau penting guna untuk 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. Pada saat pengumpulan data 

berlangsung, maka terjadi proses reduksi yakni membuat ringkasan, 

mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus dan membuat catatan 

kaki. Reduksi data terus berlangsung sampai penulisan laporan akhir 

penelitian,14 

 
12 Salim dan Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif (Bendung Ciptapusaka Media, 2012) 

hlm, 146. 
13 H Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan 

RD)(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 337. 
14 Sugyono, Metode Penelitian Pendidikan, hlm 338. 
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b) Penyajian Data (Data Display)  

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang telah dirancang 

dalam suatu bentuk yang sesuai dan utuh sehingga memungkinkan 

peneliti untuk menarik kesimpulan dan mengambil suatu tindakan.15 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, diagram dan bagan.16 

c) Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)  

Kesimpulan adalah inti dari hasil penelitian yang mendeskripsikan 

pendapat-pendapat terakhir berdasarkan pada uraian sebelumnya atau 

keputusan yang diperolch berdasarkan metode berpikir deduktif atau 

induktif.  

Kesimpulan mungkin dapat menjawab rumusan masalah ataupun 

sebaliknya karena penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 

berkembang sctelah peneliti melakukan penelitian.17 

 

F. Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah peneliti dalam menyusun penclitian dan juga hasilnya 

bisa tersusun secara sistematis, maka peneliti menyusun sistematika penulisan 

penelitian. Adapun sistematikanya sebagai berikut:  

Bab I berisi pendahuluan yang mencakup latar betakang penelitian. rumusan 

masalah. tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, metode penelitian (sumber 

data, teknik pengumpulan data, dan analisis data) serta sistematika penulisan.  

Bab II berisi landasan teori, yang terdiri dari 3 (tiga) sub bab. Sub bab 

pertama berisi tentang deskripsi teori yang di dalamnya terdapat teori mengenai 

metode imla', tujuan metode imla', jenis imla', hal-hal yang harus diperhatikan 

dalam mempelajari metode imla', indikator-indikator yang harus dicapai dalam 

metode imla', pembelajaran maharah kitabah, tujuan keterampilan menulis, 

 
15 Salim dan Syahruro, Metode Penelitian Kualitatif, hlm 150. 
16 Ifardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuanuntatif. hlm 168  

17 Hardani, dkk, Metode Penelirian Kualiratif dan Kuantitatif, hlm. 171 
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tahapan-tahapan pengajaran menulis, petunjuk umum yang berkaitan dengan 

pembelajaran maharah kitabah, dan evaluasi dari pembelajaran maharah kitabah. 

Sub kedua berisi tentang penelitian yang relevan dan sub ketiga berisi kerangka 

berpikir. 

Bab III berisi tentang hasil penelitian mengenai implementasi metode imla' 

dalam pembelajaran maharah kitabah, pada bab ini peneliti mendeskripsikan 

pertama, yaitu profil lembaga tempat penelitian, meliputi data tentang gambaran 

umum SMA Hasyim Asy'ari Kota Pekalongan seperti identitas, sejarah awal 

berdirinya, visi, misi, tujuan pendidikan, struktur kurikulum, muatan kurikulum, 

sarana dan prasarana, struktur kepengurusan, data pendidik, data keadaan pendidik, 

data tenaga kependidikan, dan data peserta didik. Selain itu, pada bagian ini berisi 

data tentang hasil penclitian yaitu tentang implcmentasi metode imla’ dalam 

pembelajaran maharah kitabah siswa kelas X SMA Hasyun Asy'ari Kota 

Pekalongan. Serta tentang kelebihan dan kekurangan metode imla' dalam 

pembelajaran maharah kitabah siswa kelas X SMA Hasyim Asy'ari Kota 

Pekalongan.  

Bab IV berisi tentang analisis hasil penelitian dan pembahasan yang berisi 

tentang penafsiran dan pemaknaan terhadap data hasil penelitian. Analisis hasil 

penelitian yang dijabarkan meliputi tentang analisis implementasi metode imla' 

dalam pembelajaran maharah kitabah siswa kelas X SMA Hasyim Asy'ari Kota 

Pekalongan dan analisis kelebihan serta kekurangan mctode imla' dalam 

pembelajaran maharah kitabah siswa kelas X SMA Hasyim Asy'ari Kota 

Pekalongan.  

Bab V berisi tentang Penutup yang meliputi kesimpualan dan saran. Bab ini 

berfungsi untuk memberikan sebuah inti dan uraian yang telah dijelaskan dan saran 

yang diberikan peneliti terhadap implementasi metode imla' dalam pembelajaran 

maharah kitabah siswa kelas X SMA Hasyim Asy'ari Kota Pekalongan.  

Bagian akhir terdiri atas daftar pustaka, biografi peneliti, dan lampiran-

lampiran.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik keimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi pembelajaran imla’ pada siswa kelas X SMA Hasyim 

Asy’ari Kota Pekalongan mencakup tujuan, metode, media, dan evaluasi. 

Tujuan pembelajaran imla’ yang ada yaitu memudahkan siswa dalam 

mengetahui macam-macam huruf hijaiyyah serta menulis huruf hijaiyyah 

dengan baik dan benar, materi yang digunakan untuk pembelajaran 

menggunakan buku ajar kelas X yaitu Ayo Fasih Berbahasa Arab dengan 

penerbit Erlangga, metode yang dilakukan yaitu menggunakan imla’ 

ikhtibari yaitu guru menyampaikan materi kosa kata baik berupa kata atau 

kalimat yang nantinya ditulis oleh peserta didik dengan baik dan benar, 

media pembelajaran yang digunakan saat pembelajaran berlangsung yaitu 

menggunakan ATM (alat tulis menulis) karena berhubungan dengan tulis 

menulis sehingga peserta didik lebih mudah menuliskanya. Pada 

pembelajaran imla’ di SMA Hasyim Asy’ari kota pekalongan terdapat 3 

evaluasi yaitu ulangan harian, UTS (ulangan tengah semester), dan UAS 

(ulangan akhir semester). Dalam pelaksanaan pembelajaran imla’ di SMA 

Hasyim Asy’ari berjalan dengan lancar dan baik meskipun tidak semua 

peserta didik kelas X menguasai materi pembelajaran. 

2. Kelebihan Implementasi Metode Imla’ dalam Pembelajaran Maharah 

Kitabah kelas X SMA Hasyim Asy’ari Kota Pekalongan yaitu: a.) peserta 

didik dapat mengetahui macam-macam huruf hijaiyyah, b.) memudahkan 

peserta didik dalam menghafal huruf hijaiyyah, c.) melatih kemampuan 

menulis peserta didik, d.) melatih pendengaran peserta didik, e.) materi 

yang didikte guru selalu diulang- ulang agar peserta didik bisa menulis 

dengan baik dan benar, f.) menambah kosa kata baru. Sedangakan 

Kekurangan Implementasi Metode Imla’ dalam Pembelajaran Maharah 
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Kitabah kelas X SMA Hasyim Asy’ari Kota Pekalongan yaitu: a.) latar 

belakang peserta didik yang beragam, b.) kemampuan peserta didik yang 

beragam, c.) terbatasnya waktu pembelajaran imla’. 

 

B. Saran 

Agar Implementasi Metode Imla’ dalam Pembelajaran Maharah 

Kitabah kelas X SMA Hasyim Asy’ari Kota Pekalongan dapat berjalan lebih 

maksimal, maka peneliti akan menyampaikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada guru pengampu mata pelajaran bahasa Arab kelas X SMA Hasyim 

Asy’ari Kota Pekalongan hendaknya akan lebih baik lagi jika 

melaksanakan pembelajaran yang lebih kreatif lagi dengan menggunakan 

metode-metode yang lebih variatif dan dengan media lebih inovatif dan 

kreatif. Karena dengan hal itu akan lebih memicu semangat belajar peserta 

didik dalam proses pembelajaran imla’ sekaligus dapat meminimalisir 

adanya rasa bosan dari peserta didik terhadap model pembelajaran yang 

sudah dilaksanakan sebelumnya. 

2. Kepada guru pengampu mata pelajaran bahasa Arab kelas X SMA Hasyim 

Asy’ari Kota Pekalongan hendaknya selalu membuat sebuah perangkat 

pembelajaran seperti silabus dan RPP, serta membawa dan menerapkan 

keduanya dalam proses pembelajaran imla’ berlangsung agar 

pembelajaran imla’ dapat lebih efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya. 

3. Kepada guru SMA Hasyim Asy’ari Kota Pekalongan hendaknya guru 

melakukan praktik membaca, menulis, dan menghafal kosa kata bahasa 

Arab. Dengan hal itu, melatih peserta didik untuk membaca, menulis dan 

menghafalkan kosa kata bahasa Arab. 

4. Kepada SMA Hasyim Asy’ari Kota Pekalongan hendaknya mewajibkan 

program takhasus kepada semua peserta didik karena program tersebut 

sangat berpengaruh terhadap pemahaman pembelajaran bahasa Arab 
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khususnya pelajaran imla’ dengan latar belakang mereka yang beragam 

tentu perlu adanya dorongan kepada peserta didik baik dengan adanya 

kelas tambahan maupun program tersebut untuk memperdalam 

pemahaman pelajaran imla’ peserta didik. 

5. Kepada peserta didik SMA Hasyim Asy’ari Kota Pekalongan hendaknya 

sadar akan segala tugas dan kewajiban baik kepada diri sendiri maupun 

teman sekelasnya. Hal itu bertujuan agar peserta didik dapat menjalankan 

kewajibannya pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
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